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Abstrak - Batalyon Armed 4/105 GS merupakan salah satu satuan Bantuan tempur di Kodam III/ 
Siliwangi yang mendapatkan modenisasi Alutsista Meriam 155 MM GS HOW M109A4 BE . Dalam 
pelaksanaan proses Transfer Of Teknologi (TOT) untuk mengawaki dan sistem pemeliharaan 
prajurit Yonarmed 4/105 GS terkendala dengan kemampuan prajurit yang masih terbatas dalam 
operasional komputer dan kemampuan bahasa asing (Inggris). Melihat kendala tersebut sehingga 
sangat diperlukan peran Komandan Batalyon sebagai pimpinan dalam meningkatkan kemampuan 
prajurit untuk mengawaki meriam 155 MM GS HOW M109A4 BE. Namun pada kenyataanya 
Komandan batalyon belum menemukan konsep yang kreatif dan inovatif  dalam melaksanakan 
peranya sebagai pimpinan di satuan. Tesis ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa 
bagaimana peran Komandan Batalyon secara kreatif dan inovatif dalam meningkatkan kemampuan 
prajuritnya dihadapkan dengan kondisi kemampuan yang ada disatuan. Metode yang digunakan 
dalam tulisan ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian yang dilaksanakan adalah Komandan Batalyon telah melaksanakan peran 
selaku pimpinan di Yonarmed 4/105 GS sesuai dengan teori Siagian ( Siagian,Sondang 2014) 
terdapat lima fungsi dan peran kepemimpinan, yaitu: sebagai Planner, sebagai Organizer, sebagai 
Motivator, sebagai Controller, sebagai Evaluator.   
Kata kunci: Peran Komandan Batalyon, Kemampuan prajurit. 
 
Abtract - Battalion 4/105 GS Battalion is one of the combat assistance units in Kodam III/ Siliwangi which 
received modification of the 155 MM GS Armament WOW M109A4 BE. In the implementation of the 
Transfer Of Technology (TOT) process for manning and maintaining the Yonarmed 4/105 GS soldier 
system is constrained by the soldier's ability which is still limited in computer operations and foreign 
language skills (English). Seeing these obstacles so it is very necessary the role of Battalion Commander 
as the leader in improving the ability of soldiers to maneuver 155 MM GS HOW M109A4 BE. But in reality 
the battalion commander has not yet found a creative and innovative concept in carrying out his role 
as a leader in the unit. This thesis aims to find out and analyze how the Battalion Commander's role 
creatively and innovatively in enhancing the capabilities of his warriors is confronted with the existing 
capability conditions in the unit. The method used in this paper is a qualitative method using 
descriptive analysis. The results obtained from the research carried out were the Battalion 
Commander who carried out the role of leader in Yonarmed 4/105 GS in accordance with Siagian theory 
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(Siagian, Sondang 2014). There were five functions and roles of leadership, namely: as Planner, as 
Organizer, as Motivator, as Controller, as an Evaluator. 




egara Kesatuan Republik 
Indonesia merupakan negara 
kepulauan dengan letak 
geografis yang sangat strategis, tanah air 
Indonesia memiliki kekayaan Sumber 
Daya Alam yang melimpah. Hal ini apabila 
tidak dikelola dengan baik akan menjadi 
suatu ancaman terhadap kedaulatan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia baik 
ancaman militer, ancaman non-militer 
dan ancaman hibrid. Sudah menjadi suatu 
hal yang umum dalam sejarah bahwa 
perdamaian suatu negara selalu dikawal 
oleh kekuatan militernya. Sebagaimana 
slogan “Si vis Pacem Para Bellum” yang 
artinya jika menginginkan perdamaian, 
maka bersiaplah untuk perang. Eksistensi 
kedaulatan wilayah suatu negara saat ini 
dan masa yang akan datang sangat 
tergantung kepada seberapa kuat sistem 
pertahanan yang dimiliki negara tersebut, 
semakin kuat sistem pertahanan suatu 
negara terhadap segala kemungkinan 
ancaman, maka cenderung akan semakin 
besar deterrence effect (efek tangkal) 
yang dimiliki negara tersebut. 
 
4  UU RI Nomor 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara pasal 1 ayat 1 
Pertahanan negara adalah segala 
usaha untuk mempertahankan 
kedaulatan negara, keutuhan wilayah 
sebuah negara dan keselamatan segenap 
bangsa dari ancaman dan gangguan 
terhadap keutuhan bangsa dan negara4. 
Negara yang memiliki kekuatan strategi 
militer yang tinggi dan didukung oleh 
penguasaan teknologi Alutsista modern, 
yang akan memiliki bargaining power dan 
disegani oleh negara lain.  Untuk 
mencapai kondisi tersebut beberapa 
negara termasuk Indonesia dan negara-
negara di kawasan Asia Pasifik terus 
berupaya menciptakan sistem senjata 
baru atau mengakuisisi teknologi senjata 
modern yang memiliki daya rusak yang 
besar, daya jangkau yang jauh dan tingkat 
akurasi yang tinggi.  
Sejalan dengan perkembangan 
Lingkungan Strategis (Lingstra) pada 
level global, regional, dan nasional, TNI 
sebagai komponen utama pertahanan 
negara juga menyikapi perkembangan 
Lingstra tersebut melalui pengembangan 
kekuatan, peningkatan kemampuan dan 
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perubahan dan kemungkinan munculnya 
ancaman terhadap kedaulatan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Untuk 
dapat menghadapi dinamika lingkungan 
strategis yang semakin kompleks, TNI 
dituntut untuk mengembangkan postur 
pertahanannya secara bertahap sesuai 
dengan kemampuan perekonomian 
negara. Rencana pengembangan TNI 
tertuang dalam Rencana Strategis 
(Renstra) Pembangunan Pertahanan 
yang sampai dengan saat ini diwujudkan 
dalam Renstra II. Renstra Pembangunan 
Pertahanan tahun 2015-2019 merupakan 
pedoman dalam membangun kekuatan 
pertahanan negara secara proporsional 
dan bertahap dalam rangka mewujudkan 
postur kekuatan negara yang profesional, 
efektif, efisien serta modern dengan 
kualitas dan mobilitas yang tinggi 
sehingga mampu dalam waktu yang 
relatif singkat diproyeksikan ke seluruh 
penjuru tanah air, serta dapat dengan 
cepat dikembangkan penggunaan 
kekuatan dan pembinaan 
kemampuannya dalam menghadapi 
setiap ancaman yang dapat mengganggu 
kedaulatan NKRI 5.  
Tentara Nasional Indonesia  
Angkatan Darat merupakan bagian 
 
5  Kementerian Pertahanan, Keputusan Menteri 
Pertahanan Nomor 1446, 2014 
integral dari TNI, dimana sebagai 
komponen utama kekuatan pertahanan 
Negara di darat yang dalam pelaksanaan 
tugas pokoknya akan sangat bergantung 
pada efektifitas dan kualitas sumber daya 
manusia serta Alutsista yang digunakan. 
Selanjutnya keberhasilan pelaksanaan 
tugas TNI sangat tergantung dari kualitas 
dan kemampuan para prajuritnya yang 
mengawaki seluruh persenjataan 
Alutsista yang dimiliki. Seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta tantangan tugas ke depan 
yang dihadapi semakin berat dan 
kompleks, terutama kemungkinan 
ancaman militer dari negeri asing yang 
berniat melakukan invasi kekuatan militer 
ke wilayah NKRI, maka TNI AD perlu 
melakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas prajurit terutama 
yang mengawaki Alutsista dari masing 
masing kesenjataan.  
Pembangunan kekuatan Tentara 
Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI 
AD) dilaksanakan atas dasar konsep 
pertahanan berbasis kemampuan (Based 
Defence Capabilities)6, TNI yang kuat 
membutuhkan alat utama sistem 
persenjataan (Alutsista) untuk 
mendukung peran dan tugasnya menjaga 
6  Jerry Indrawan, Studi Strategi dan Keamanan 
(Depok: Nadi Pustaka 2015) 
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keutuhan wilayah dan kedaulatan NKRI, 
karena semakin kuat, canggih, modern, 
efektif dan efisien alutsista yang dimiliki 
oleh Indonesia, menunjukan semakin 
kuat pula kekuatan pertahanan yang 
dimiliki TNI. Oleh karena itu, untuk 
melindungi wilayah NKRI diperlukan 
sistem persenjataan yang memadai yang 
mampu mengamankan seluruh wilayah 
yuridiksi NKRI. Alutsista bahkan bisa 
berpengaruh terhadap kedudukan suatu 
negara dalam politik 
internasional.  Sehingga pimpinan TNI 
khusunya TNI AD dalam kerangka 
kebijakanya selalu berupaya untuk 
meningkatkan kemampuan 
pertahanannya dengan melaksanakan 
modernisasi Alutsista. 
Aktualisasi dari modernisasi 
Alutsista yang diharapkan secara 
bertahap dilaksanakan melalui 
penggantian dan pengadaan senjata yang 
baru sesuai dengan perkembangan 
teknologi dan untuk diproyeksikan 
dengan melaksanakan pembentukan 
satuan baru di setiap wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia khususnya 
wilayah perbatasan dengan negara lain, 
daerah rawan konflik, pulau-pulau terluar 
serta seluruh wilayah sesuai dengan luas 
wilayah dan ancaman yang mungkin 
timbul baik dari dalam maupun dari 
luar.  Modernisasi Alutsista bersifat 
menyeluruh dan berlaku sama bagi 
satuan-satuan jajaran TNI AD salah 
satunya adalah satuan artileri medan.  
Seiring berjalannya waktu, secara 
bertahap satuan Armed mengalami 
perkembangan yang signifikan sebagai 
salah satu tulang punggung kekuatan TNI 
AD. Pimpinan TNI AD mulai 
mengembangkan kekuatan Armed TNI 
AD menjadi lebih proporsional dan 
profesional melalui kebijakan Renstra 
modernisasi Alutsista. Berbagai jenis 
Alutsista ditawarkan kepada institusi TNI 
AD untuk dapat menjadi bagian dan 
memperkuat TNI AD.  
Satuan Artileri Medan TNI AD 
melakukan modernisasi Alutsista, salah 
satunya meriam 155 mm GS yang telah 
dipilih dan dijadikan alternatif dihadapkan 
pada perkembangan lingkungan strategis 
dan efisiensi anggaran, dengan Alutsista 
yang baru yaitu meriam M109A4 BE dari 
Belgia, dimana meriam tersebut 
merupakan hasil upgrade dari meriam    
M109A2 (yang dibeli tahun 1984-1985 dari 
negara AS), melalui program Mid-Life 
Update (MLU) pada tahun 2007-2008 oleh 
Belgia. Upgrading/ retrofitting meriam 
dilakukan dengan cara pergantian atau 
penambahan beberapa peralatan yang 
canggih, sehingga memiliki kualitas 
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kemampuan yang sesuai dengan 
perkembangan yang terjadi7.  
Meriam 155 mm GS How M109A4 BE 
memiliki karakteristik yang sesuai untuk 
dioperasionalkan di wilayah tropis seperti 
Indonesia. Meriam tersebut digunakan 
sebagai alternatif untuk kepentingan 
taktis dan strategis pertempuran serta 
menggantikan meriam 105 mm GS yang 
sudah dalam kondisi tua dan tidak layak 
digunakan di satuan Yonarmed. Salah 
satu satuan yang mendapat alokasi 
modernisasi Alutsista baru dalam 
penataan satuan Armed adalah 
Yonarmed 4/105 GS Kodam III/ Siliwangi, 
modernisasi Alutsista baru yang 
dilaksanakan berupa meriam 155 mm GS 
How M109A4 BE buatan Belgia pada akhir 
tahun 2018 sejumlah 18 pucuk termasuk 
dengan pendukung dan suku cadangnya. 
Kendala yang ditemukan di satuan 
Yonarmed 4/105 GS dihadapkan dengan 
modernisasi Alutsista yang dilaksanakan 
adalah kemampuan prajurit dalam 
penguasaan tehnologi komputer dan 
kemampuan bahasa asing (Inggris) masih 
terbatas serta belum adanya piranti lunak 
sebagai pendukung. Mengingat, meriam 
155 mm GS How M109A4 BE buatan Belgia 
merupakan Alusista berstandar 
 
7  Data kegiatan peninjauan presentasi dan 
demonstrasi meriam  155 GS How M10A4 BE 
internasional yang secara teknis 
menggunakan bahasa Inggris dalam 
mengoperasikannya sehingga perlu 
didukung oleh penguasaan bahasa 
Inggris yang baik dari prajurit Yonarmed 
agar tidak menimbulkan kesalahan dalam 
mengoperasikannya seperti penentuan 
titik sasaran tembak, elevasi tembakan, 
arah putar laras meriam dan lain-lain. 
Selama ini satuan Yonarmed 4/105 GS 
menggunakan Alutsista meriam 105 mm 
GS yang diproduksi pada tahun 1952 
dengan sistem pengoperasian yang masih 
manual yang memiliki jarak capai 
maksimal 12 km, sedangkan meriam 155 
mm GS How M109A4 BE yang 
produksi/upgrade tahun 1968/ 2007 
dengan menggunakan sistem dan 
tehnologi pengisian munisi semi otomatis 
(SAL) dengan jarak capai maksimal 30 km 
dengan munisi HE95/ RAP. 
Satuan Yonarmed 4/105 GS saat ini 
juga masih menggunakan organisasi 
personel Yonarmed 105 mm GS yang juga 
berbeda dengan organisasi Yonarmed 155 
mm GS baik dalam segi jumlah personel 
maupun tugas dan tanggung jawabnya. 
Meskipun meriam 155 mm GS How 
M109A4 BE tersebut sudah secara resmi 
diserahkan kepada satuan Yonarmed 
oleh Tim TNI AD pada tanggal 20-25 April 2016 
di F.T.S n.v. Brussel, Belgia 
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4/105 GS pada tahun 2018 namun sampai 
dengan saat ini meriam tersebut sebagian 
besar masih dititipkan di Bengpuspal 
karena satuan juga terkendala dengan 
kondisi bangunan garasi yang belum 
sesuai dengan spesifikasi dan 
karakteristik meriam yang baru. Dengan 
keberadaan Meriam yang masih belum 
berada di satuan, kondisi tersebut 
berpengaruh terhadap kemampuan 
prajurit dalam mengawaki dan 
pemeliharaan meriam 155 mm GS How 
M109A4 BE. 
Untuk dapat mencari solusi 
terhadap kendala yang dihadapi maka 
diperlukan peran komandan batalyon 
yang kreatif dan inovatif dalam 
meningkatkan kemampuan prajurit untuk 
mengawaki meriam 155 mm GS How 
M109A4 BE. Hal ini sejalan dengan 
pengertian peran kepemimpinan yang 
merupakan seni dan kecakapan dalam 
mempengaruhi dan membimbing 
bawahan, sehingga dari pihak yang 
dipimpin timbul kemauan, kepercayaan, 
hormat dan ketaatan yang diperlukan 
dalam penunaian tugas-tugas yang 
dipikulkan padanya8. Kepemimpinan 
dilaksanakan dengan menggunakan alat 
dan waktu, tetapi mengandung 
 
8  Stone, Kepemimpinan Transformasional 
(Nanang, 2013), hlm. 88. 
keserasian antara tujuan kelompok atau 
kesatuan dengan kebutuhan-kebutuhan 
atau tujuan-tujuan perorangan. Pemimpin 
harus memanfaatkan semua daya dan 
upaya yang ada guna mencapai tujuan 
dari organisasi yang dipimpinnya secara 
efektif dan efisien. Seorang pemimpin 
harus tahu bagaimana cara 
menyelesaikan masalah dan memiliki 
suatu metode yang tepat untuk 
digunakan dalam menyelesaikan setiap 
permasalahan yang dihadapi.  
Kepemimpinan Komandan Batalyon 
Armed 4/105 GS yang kreatif dan inovatif 
sangat diperlukan sebagai langkah untuk 
meningkatkan profesionalisme prajurit di 
Satuan. Namun kenyataan yang dihadapi 
Satuan Yonarmed 4/105 GS saat ini masih 
belum sesuai dengan yang diharapkan, 
sehingga dapat diidentifikasikan 
beberapa persoalan yang ada antara lain : 
Pertama, belum adanya konsep Danyon 
dalam upaya meningkatkan kemampuan 
prajurit Yonarmed 4/105 GS untuk 
mengawaki alutsista baru. Kedua, belum 
adanya kreatifitas dan inovasi Danyon 
dalam meningkatkan kemampuan 
prajurit Yonarmed 4/105 GS. Ketiga, 
Kendala kemampuan anggota yang 
menonjol adalah kemampuan tehnologi 
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dan kemampuan bahasa Inggris, hal ini 
sebagaimana menurut menurut Levinson 
yang menyatakan bahwa peran 
merupakan seperangkat tingkah laku 
yang diharapkan oleh orang lain terhadap 
seseorang sesuai kedudukannya dalam 
suatu sistem9.  
Berdasarkan pengertian teori peran 
tersebut maka Danyon selaku pimpinan 
satuan Yonarmed 4/105 GS dituntut untuk 
memiliki kreatifitas dalam menyelesaikan 
permasalahan yang sedang dihadapi agar 
kemampuan prajurit mahir dalam 
mengawaki Alutsista meriam 155 mm GS 
How M109A4 BE. 
Merujuk pada identifikasi persoalan 
diatas, peneliti tertarik untuk 
menganalisa lebih mendalam tentang 
fenomena peran pimpinan dalam 
penelitian dengan judul “Peran 
Komandan Batalyon dalam meningkatkan 
kemampuan prajurit Yonarmed 4/105 GS 
untuk mengawaki Alutsista meriam 155 
mm GS How M109A4 BE”  
Berdasarkan pendahuluan yang 
telah diuraikan diatas, maka dapat 
diambil rumusan masalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana peran Komandan 
Batalyon dalam meningkatkan 
 
9  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu 
Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). 
kemampuan prajurit Yonarmed 
4/105 GS untuk mengawaki Alutsista 
meriam 155 mm GS How M109A4 
BE? 
 
2. Faktor-faktor apa yang 
mempengaruhi peran Komandan 
Batalyon dalam meningkatkan 
kemampuan Prajurit Yonarmed 
4/105 GS untuk mengawaki Alutsista 
meriam    155 mm GS How M109A4 
BE? 
 
3. Bagaimana konsep Komandan 
Batalyon dalam upaya 
meningkatkan kemampuan prajurit 
Yonarmed 4/105 GS untuk 
mengawaki Alutsista meriam155 
mm GS How M109A4 BE? 
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Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan menggunakan 
metode kualitatif dengan tujuan untuk 
menganalisa dan memberikan gambaran 
terkait peran Komandan Batalyon dalam 
meningkatkan kemampuan prajurit 
Yonarmed 4/105 GS untuk mengawaki 
Alutsista meriam 155 mm GS How M109A4 
BE. Penelitian dilaksanakan melalui suatu 
desain penelitian yang bersifat umum, 
fleksibel, dan berkembang dimana proses 
penelitiannya berpedoman pada jenis dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, 
serta teknik analisis data yang ilmiah10. 
Dalam penelitian ini juga digunakan 
beberapa teori yang digunakan sebagai 




Peran adalah sesuatu yang 
diharapkan dan dimiliki oleh orang yang 
memiliki kedudukan dalam masyarakat. 
Peranan merupakan bagian dari tugas 
utama yang harus dilakukan sehingga bila 
ditinjau dari struktur dan fungsional maka 
peran dalam arti struktur adalah semua 
tindakan yang harus dilakukan oleh setiap 
 
10  Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan 
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
(Bandung: Alfabeta 2014), hlm. 20. 
11  Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya 
Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara,2014) 
komponen (fungsional) dari suatu 
institusi demi terwujudnya tujuan 
(sasaran) yang telah ditetapkan. Peran 
merupakan tingkah laku yang yang 
dilakukan seseorang, terdapat lima fungsi 
dan peran kepemimpinan11. Peran 
tersebut sangat penting jika dilaksanakan 
dalam mencapai tujuan organisasi. 
Adapun peran tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Pemimpin sebagai Planner.  
b. Pemimpin sebagai Organizer.   
c. Pemimpin sebagai Motivator.  
d. Pemimpin sebagai Controller.  
e. Pemimpin sebagai Evaluator.   
 
Teori Kompetensi 
Secara Harfiah, Kompetensi berasal 
dari kata competence yang artinya 
kecakapan, kemampuan dan 12wewenang 
. Secara Etimologi, kompetensi diartikan 
sebagai dimensi perilaku keahlian atau 
keunggulan seorang pemimpin atau staff 
yang mempunyai keterampilan, 
pengetahuan, dan perilaku yang baik.  
Kompetensi adalah kemampuan 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
seorang pegawai negeri sipil berupa 
12  Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya 
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pengetahuan, sikap perilaku yang 
diperlukan dalam tugas dan jabatannya 13. 
Kompetensi adalah suatu 
kemampuan untuk melaksanakan atau 
melakukan suatu pekerjaan atau tugas 
yang dilandasi atas keterampilan dan 
pengetahuan serta didukung oleh sikap 
kerja yang dituntut oleh pekerjaan 
tersebut14. Dengan demikian, kompetensi 
menunjukkan keterampilan atau 
pengetahuan yang dicirikan oleh 
profesionalisme dalam suatu bidang 
tertentu sebagai sesuatu yang 
terpenting, sebagai unggulan bidang 
tersebut. 
Kompetensi sebagai kemampuan 
seseorang untuk menghasilkan pada 
tingkat yang memuaskan di tempat kerja, 
termasuk di antaranya kemampuan 
seseorang untuk mentransfer dan 
mengaplikasikan keterampilan dan 
pengetahuan tersebut dalam situasi yang 
baru dan meningkatkan manfaat yang 
disepakati. Kompetensi juga 
menunjukkan karakteristik pengetahun 
dan keterampilan yang dimiliki atau 
dibutuhkan oleh setiap individu yang 
memampukan mereka untuk melakukan 
tugas dan tanggung jawab mereka secara 
efektif dan meningkatan standar kualitas 
 
13  Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 
pasal 3 
profesionalisme dalam pekerjaan 
mereka. 
Kompetensi menjelaskan apa yang 
dilakukan orang ditempat kerja pada 
berbagai tingkatan dan memperinci 
standar masing-masing tingkatan, 
mengidentifikasi karakteristik, 
pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan oleh individu yang 
memungkinkan menjalankan tugas dan 
tanggung jawab secara efektif sehingga 
mencapai standar kualitas profesional 
dalam bekerja dan mencakup semua 
aspek catatan manajemen kinerja, 
keterampilan dan pengetahuan tertentu, 
sikap, komunikasi, aplikasi dan 
pengembangan.   
 
Pembahasan 
Peran Komandan Batalyon dalam 
meningkatkan kemampuan prajurit 
Yonarmed 4/105 GS untuk mengawaki 
alutsista Meriam 155 mm GS How 
M109A4 BE 
Peran Komandan Batalyon Armed 4/105 
GS sebagai Planer, Organizer, Motivator, 
Controller dan Evaluator dalam 
pelaksanaan pembinaan di satuan sangat 
diharapkan agar segala kendala-kendala 
yang dihadapi terutama dalam aspek 
14  Wibowo, Manajemen Kinerja. (Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2016). 
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latihan dapat diperoleh pemecahan dan 
jalan keluarnya sebagai upaya dalam 
meningkatkan kemampuan prajurit 
Yonarmed 4/105 GS untuk dapat 
mengawaki Alutsista Meriam 155 mm GS 
How M109A4 BE.  
1. Peran sebagai Planner. Sebagai 
Komandan Batalyon merupakan 
peran kunci dalam merencanakan 
dan membuat suatu keputusan 
program kegiatan untuk proses 
latihan dalam rangka mengajarkan 
anggotanya kemampuan yang 
harus dikuasai sehingga tugas dapat 
dikerjakan dengan baik dan benar. 
Peran sebagai Planner dapat 
dilakukan dengan menempatkan 
diri sebagai perencana yang 
mempunyai konsep untuk 
mengendalikan Batalyon. 
Pengambilan keputusan yang tepat 
sesuai perintah dan prosedur yang 
berlaku dalam menjalankan tugas 
merupakan kunci kesuksesan bagi 
seorang pemimpin dalam 
menjalankan tugas yang diemban. 
Hal ini sebagaimana yang 
disampaikan oleh Siagian (2014) 
bahwa peran pemimpin sebagai 
planner dimana “Pemimpin harus 
ikut memberikan rencana, arah dan 
jalan keluar ketika timbul 
permasalahan pada pelaksanaan 
tugas, dan ia yang dapat 
memberikan rencana, arah dan jalan 
keluar ketika bawahan melakukan 
diskusi”. 
2. Peran sebagai Organizer. Peran 
Danyon Armed 4/105 GS dalam 
mengorganisir juga dilakukan dalam 
upaya meningkatkan kemampuan 
prajurit Yonarmed 4/105 GS untuk 
dapat mengawaki Alutsista modern 
berupa Meriam 155 mm GS How 
M109A4 BE. Jatmiko (2013:211) 
menyatakan bahwa fungsi utama 
dari pemimpin yang harus dipahami 
secara mendalam terhadap fungsi 
yang berhubungan dengan tugas 
atau bahkan memecahkan masalah. 
Hal ini sebagaimana yang 
disampaikan oleh Siagian (2014) 
bahwa peran pemimpin sebagai 
organizer dimana “Harus dapat 
mengatur lingkungan agar terjadi 
proses singkronisasi dalam mencapai 
tujuan”. Hal tersebut sejalan 
dengan teori kompetensi menurut 
Wibowo (2016:271) kompetensi 
adalah suatu kemampuan untuk 
melaksanakan atau melakukan 
suatu pekerjaan atau tugas yang 
dilandasi atas keterampilan dan 
pengetahuan serta didukung oleh 
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sikap kerja yang dituntut oleh 
pekerjaan tersebut.  
 
3. Peran sebagai Motivator. Sebagai 
pemimpin Danyon Armed 4/105 GS 
meliputi aspek kualitas manajer dan 
team leader dalam memberikan 
dorongan, semangat, arahan dan 
dukungan kepada bawahan. Dalam 
konteks Danyon Armed 4/105 GS 
memiliki peran untuk memberikan 
dorongan (motivasi) agar para 
prajurit di satuan memiliki tingkat 
kemampuan yang memadai dalam 
rangka mengawaki Alutsista 
modern berupa meriam 155 mm GS 
How M109A4 BE     untuk mengikuti 
kegiatan pelatihan yang dapat 
meningkatkan kemampuannya. Hal 
ini sebagaimana yang disampaikan 
oleh Siagian (2009) dimana 
“Motivasi merupakan suatu daya 
yang dapat menjadi pendorong bagi 
seseorang untuk memberikan 
kontribusi yang besar dalam sebuah 
lingkungan organisasi”. 
 
4. Peran sebagai Controller. Salah satu 
fungsi dari pemimpin adalah fungsi 
pengendalian. Fungsi pimpinan 
sebagai pengendalian memiliki 
maksud bahwa kepemimpinan yang 
sukses atau efektif mampu 
mengatur aktivitas anggotanya 
secara terarah dan dalam koordinasi 
yang efektif sebingga 
memungkinkan terciptanya tujuan 
bersama secara maksimal. Fungsi 
pengendalian ini dapat diwujudkan 
melalui kegiatan bimbingan, 
pengarahan, koordinasi dan 
pengawasan. Mengenai konteks 
tentang pengawasan perlu 
memperhatikan aspek-aspek 
ukuran dari pengawasan melekat 
dan kinerja seorang pimpinan perlu 
dikombinasikan. Demikian juga 
adaptive strategic, dan real time 
control akan menjadi perlindungan 
bersama. Pada hal-hal tertentu 
salah satu dari pendekatan itu tidak 
dapat dipisah-pisahkan satu sama 
lainnya. Lebih jelasnya sebagaimana 
dikemukakan oleh Moore (1964) 
bahwa "Pengawasan adalah 
tindakan-tindakan yang saling 
berkaitan untuk mengikuti dan 
memperbaiki kegiatan”. Dimana 
pengawasan tidak hanya terkait 
dengan pelaporan, penyajian 
informasi, dan penilaian terhadap 
jalannya suatu program, melainkan 
mencakup pula tindakan untuk 
mengendalikan kegiatan ke arah 
tujuan yang akan dicapai. Hal 
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tersebut sejalan dengan Connor 
(1974: 44) yang menjelaskan bahwa 
pengawasan merupakan suatu 
tahapan pengelolaan dan berfungsi 
untuk menata dan memelihara 
kegiatan organisasi yang 
menggunakan sumber-sumber 
terbatas untuk mencapai hasil-hasil 
yang diharapkan.  
Oleh karena itu pengawasan 
seorang pimpinan mempunyai 
kedudukan yang strategis dan penting 
dalam pengawasan pada semua 
tingkatan, maka sudah menjadi 
keharusan bagi seorang pemimpin untuk 
mendorong secara terus menerus 
menjadikan para personelnya memiliki 
kemampuan yang handal dan profesional 
dalam menjalankan tugas.  
 
5. Peran sebagai Evaluator. Sebagai 
evaluator, seorang pemimpin 
berperan melaksanakan evaluasi 
terhadap peningkatan kemampuan 
anggotanya yang dilakukan melalui 
beberrapa fase nulai dari fase 
merencanakan evaluasi, 
melaksanakan evaluasi sampai 
dengan pemanfaatan hasil evaluasi. 
Berkaitan dengan fase tersebut, 
maka hasil dari evaluasi dapat 
digunakan oleh seorang pemimpin 
untuk memperoleh informasi 
penting yang akan menjadi rujukan 
untuk tindak lanjut bagi 
peningkatan kemampuan 
anggotanya kedepannya. Hal ini 
sejalan sebagaimana dikemukakan 
oleh Berry seperti yang dikutip 
dalam Wirutomo (1981) dimana 
“Setelah proses bekerja berakhir 
maka seorang pemimpin dituntut 
mengadakan evaluasi dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan kemampuan 
anggotanya”. 
Berdasarkan kelima peran dari 
Komandan Batalyon Armed 4/105 GS, baik 
sebagai Planer, Organizer, Motivator, 
Controller dan Evaluator maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa dalam 
upaya meningkatkan kemampuan prajurit 
Yonarmed 4/105 GS untuk mengawaki 
alutsista meriam 155 mm GS How M109A4 
BE komandan Batalyon telah dapat 
melaksanakan peranya secara baik, selain 
itu untuk dapat lebih optimal lagi dalam 
melaksanakan peranya Danyon juga 
harus memiliki peran sebagai Agen 
perubahan satuan ( Agent of Change). 
Agen perubahan atau agent of 
change adalah seorang individu atau 
kelompok yang memiliki kemampuan 
untuk memengaruhi orang lain, 
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kelompok atau suatu organisasi dalam 
mengambil keputusan yang berkaitan 
dengan inovasi agar sesuai dengan yang 
diharapkan oleh agen perubahan itu 
sendiri. Peran kepemimpinan dalam 
menjadi agen perubahan adalah 
membawa ide-ide baru yang 
cemerlang. Komandan Batalyon sebagai 
agent perubahan dapat melaksanakan 
peranya di satuan sebagai berikut: 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi peran 
Komandan Batalyon dalam 
meningkatkan kemampuan Prajurit 
Yonarmed 4/105 GS. 
Hasil penelitian yang telah dihimpun 
dari pendapat para informan di Yonarmed 
4/105 GS diperoleh kesimpulan beberapa 
faktor permasalahan yang menjadi 
kendala di satuan dalam meningkatkan 
kemampuan prajurit untuk mengawaki 
dan untuk pemeliharaan meriam 155 mm 
GS How M109A4 BE, antara lain: 
 
1. Jumlah Personel di satuan saat ini 
masih terbatas. Dari data laporan 
satuan yang diperoleh dalam 
penelitian bahwa jumlah personel di 
satuan Yonarmed 4/105 GS saat ini 
masih terdapat kekurangan sesuai 
dengan jumlah TOP, dimana 
seharusnya jumlah yang ada 421 
orang namun saat ini yang nyata 
secara jumlah ada 370 orang, jumlah 
tersebut dikurangi jumlah personel 
prajurit yang sedang melaksanakan 
kegiatan tugas diluar satuan.  
Kondisi jumlah personel yang 
terbatas akan berpengaruh terhadap 
pelaksanaan tugas dan kegiatan yang ada 
disatuan, tugas-tugas latihan yang 
seyogyanya dapat dilakukan secara 
bersama dan sesuai dengan prajurit lainya 
dengan jabatanya masing-masing dengan 
kondisi personel yang tidak ada disatuan 
akan menjadi salah satu penghambat 
pelaksanaan kegiatan belajar dan latihan 
untuk meningkatkan kemampuan prajurit 
dalam mengawaki Alutsista meriam 155 
mm.  Seyogyanya apabila personel 
lengkap sesuai dengan TOP dan jabatanya 
, latihan dapat dilaksanakan secara 
bertahap, bertingkat dan berlanjut tanpa 
terputus adanya kegiatan yang lain 
dengan kesibukan protokoler. Kegiatan 
yang latihan yang dilaksanakan secara 
berlanjut hasilnya akan lebih efektif 
dibandingkan dengan pelaksanaan 
latihan yang dilaksanakan secara 
terputus-putus. 
2. Kesiapan Psikologi dari Komandan 
Batalyon. Faktor psikologi 
belakangan ini sangat mendapat 
perhatian dari berbagai pihak 
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terutama dari komando atas. 
Karena seorang Komandan 
Batalyon dituntut harus memiliki 
psikologi yang baik sehingga dalam 
memimpin anak buahnya dapat 
menyesuaikan dan membuat 
bawahannya nyaman berada pada 
kepemimpinannya. Komandan 
harus peka terhadap kondisi prajurit 
dan lingkunganya sehingga akan 
dengan cepat dan tepat untuk 
mengambi langkah dan keputusan, 
adil dan bijaksana karena dalam 
suatu satuan Batalyon terdiri dari 
prajurit – prajurit dengan 
keluarganya yang berasal dari 
berbagai suku, agama dan ras yang 
berbeda – beda. Faktor psikologi ini 
berpengaruh sebesar 30% dan 
sisanya ditentukan dengan 
pengalaman dan kemauan yang 
besar. 
Beban moral yang dihadapi oleh 
seorang Komandan batalyon sangat 
kompleks, dihadapkan dengan tuntutan 
tugas yang harus dilaksanakan dan 
dipertanggung jawabkan kepada 
komando atas, komandan batalyon juga 
memiliki beban moril terhadap kondisi 
prajuritnya dimana dengan sumber 
prajurit yang berasal dari berbagai 
wilayah dengan sifat dan karakter yang 
tidak sama sehingga menuntut perhatian 
lebih supaya perintah dan keinginan 
komandan batalyon dapat diterima, 
dipahami dan dilaksanakan oleh seluruh 
prajurit. 
3. Kemampuan perwira staf yang 
terbatas. komandan batalyon dalam 
melaksanakan tugasnya dibantu 
oleh perwira staf batalyon yang 
berpangkat perwira pertama (Letda 
s.d Kapten). Tugas dari periwa staf 
adalah membuat penjabaran 
rencana secara lebih rinci dan detail 
dari kebijakan – kebijakan serta 
perintah yang telah disampaikan 
oleh komandan batalyon, 
memberikan saran dan masukan 
terhadap hal-hal yang dapat 
dikerjakan dalam rangka 
mendukung tugas yang telah 
diputuskan oleh komandan, 
menempa perintah dari komandan 
batalyon menjadi suatu keputusan 
yang harus dilaksanakan dan 
dipatuhi oleh seluruh prajurit di 
satuan. 
Dengan kondisi pengalamam tugas 
dan latar belakang pendidikan yang 
dimilki masih terbatas akan menjadi suatu 
kendala dimana perintah dan keputusan 
yang telah diambil oleh komandan tidak 
dapat ditindak lanjuti oleh perwira staf di 
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batalyon, sehingga pelaksanaanya belum 
sesuai dengan keinginan yang diharapkan 
oleh komandan. 
4. Dampak negatif dari perkembangan 
teknologi. Perkembangan teknologi 
yang banyak memberikan manfaat 
disisi lain juga dapat menjadikan 
kendala tersendiri bagi seorang 
komandan Batalyon dalam 
menerapkan kepemimpinannya. 
Pada saat ini seluruh prajurit telah 
memiliki smartphone bahkan ada 
yang memiliki lebih dari pada satu. 
Berbagai jenis aplikasi dapat 
diperoleh dan dimasukan dalam 
smartphone tersebut. Sebagian 
prajurit dapat memanfaatkan 
peluang tersebiut dalam kegiatan 
yang postif untuk kegiatan belajar 
dengan hanya mengetik pada 
google maka informasi yang kita 
cari akan segera didapatkan, namun 
ada juga yang hanya memanfaatkan 
teknologi gadged tersebut hanya 
sebagai kegiatan hiburan dan 
bersosial semata.  
Pengaruh negatif yang ditimbulkan 
akibat perkembangan teknologi salah 
satu sisi negatifnya adalah anggota 
cenderung menjadi ketergantungan 
dengan teknologi yang ada yang hanya 
digunakan sebagai kegiatan bersosial. 
Dengan ketergantungan tersebut 
membuat prajurit cenderung individual 
dan apatis terhadap lingkungan 
sekitarnya yang disebabkan 
ketergantungan dengan smartphone 
akibatnya tidak fokus untuk belajar dan 
berlatih. 
5. Terbatasnya pendidikan spesialisasi 
IT/ Teknologi Informasi. Kemajuan 
Teknologi Informasi dan 
Komunikasi seyogyanga dapat 
dilaksanakan secara optimal untuk 
berbagai kegiatan yang dapat 
mendukung tugas disatuan. Dalam 
peningkatan kemampuan prajurit, 
komandan dapat berkreasi dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi 
dengan membuat berbagai video 
yang menarik yang dapat dengan 
mudah dilihat dan diikuti oleh 
prajuritnya sehingga akan 
didapatkan suatu proses belajar 
secara modern dan tidak 
membosankan. 
 Dihadapkan dengan kemajuan 
teknologi yang ada kenyataan sampai 
dengan saat ini kondisi di satuan masih 
terbatasnya Sumber Daya prajurit yang 
menguasai kemampuan teknolgi 
tersebut, dengan terbatasnya 
kemampuan untuk memanfaatkan 
kemampuan IT tentunya hal ini menjadi 
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kendala tersendiri dimana tidak dapat 
memanfaatkan peluang dan kondisi yang 
ada secara maksimal, hal tersebut 
dikarenakan belum adanya pendidikan 
spesialisasi tentang kemampuan IT/ 
teknologi dan informasi. Pendidikan yang 
telah ada saat ini masih terbatas pada 
progam komputer dalam membuat 
produk surat menyurat sebagai operator, 
belum sampai dengan pelatihan yang 
kreatif dalam membuat suatu video 
tutorial yang dapat dimanfaatkan untuk 
kegiatan belajar. 
 
Konsep Komandan Batalyon dalam 
upaya meningkatkan kemampuan 
prajurit Yonarmed 4/105 GS. 
Seorang Komandan Batalyon 
hendaknya memiliki peran dan 
kepemimpinan yang baik dalam 
mengolah satuannya melalui seni dan 
teknik kepemimpinan yang 
dikembangkan. Mendasari hal tersebut, 
secara umum implementasi dari peran 
kepemimpinan dalam pelaksanaan 
pembinaan satuan di Yonarmed 4/105 GS 
yang dilakukan selama ini dirasakan 
cukup memadai. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti 
selama berada di Yonarmed 4/105 GS, 
serta jawaban yang disampaikan oleh 
para informan, pelaksanaan pembinaan 
(penataran dan pelatihan) dalam upaya 
meningkatkan kemampuan prajurit 
Yonarmed 4/105 GS untuk dapat 
mengawaki Alutsista modern berupa 
meriam 155 mm GS How M109A4 BE 
diperoleh beberapa upaya Komandan 
Batalyon dalam melaksanakan peranya 
selaku pimpinan untuk meningkatkan 
kemampuan prajurit dalam teknis 
kecabangan dan kemampuan 
pemeliharaan meriam 155 mm GS How 
M109A4 BE  di Yonarmed 4/105 GS antara 
lain : 
1. Menyiapkan kader-kader pelatih 
Yonarmed 4/105 GS. Satuan 
Yonarmed 4/105 GS telah memiliki 
satu orang Bintara atas nama 
Sersan Kepala Cipta Kawedar yang 
telah memperoleh pelatihan dari 
negara Belgia secara langsung 
selama 10 hari pada bulan 
September 2018, materi yang telah 
diperoleh berkaitan dengan 
pengoperasionalan dan 
pemeliharaan meriam 155 mm GS 
How M109A4 BE. Selain itu satuan 
Yonarmed 4/105 GS juga telah 
memiliki beberapa prajurit yang 
telah mendapatkan pelatihan dan 
penataran yang diselenggarakan 
oleh Pussenarmed Kodiklatad baik 
secara terpusat maupun secara MTT 
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di satuan, dan juga beberapa 
penataran tentang pemeliharaan 
Meriam    yang diselenggarakan oleh 
Bengpuspal. 
Kondisi tersebut menjadi kekuatan 
bagi komandan batalyon dalam 
meningkatkan kemampuan prajurit lainya 
yang belum mendapatkan kesempatan 
untuk melaksanakan pelatihan dan 
penataran secara langsung yang 
diselenggarakan oleh Pussenarmed 
Kodiklatad maupun oleh Bengpuspal. 
Komandan batalyon dapat secara 
kreatif membentuk kader pelatih yang 
sudah dimiliki disatuan sebagai kader 
pelatih yang mempunyai tanggung jawab 
untuk melatih prajurit lainya baik dalam 
pengoperasian maupun dalam 
pemeliharaan. Dengan pelaksanaan 
latihan yang mana sebagai pelatihnya 
adalah rekan kerja sendiri yang sudah ada 
kedekatan saling mengenal secara 
pribadi, diharapkan dalam pelaksanaanya 
dapat berjalan secara efektif dengan 
terjadi suatu iteraksi, diskusi dan tanya 
jawab secara langsung tanpa ada rasa 
takut dan sragu-ragu. 
2. Menyelenggarakan pendidikan dan 
pelatihan di satuan.   Dengan 
kader pelatih yang dimiliki satuan 
maka komandan batalyon dapat 
melaksanakan kegiatan pendidikan 
dan latihan di satuan. Prajurit 
Yonarmed 4/105 GS harus segera 
dididik, dilatih, dan ditempa menjadi 
prajurit yang profesional, 
berkepribadian, memiliki jiwa korsa, 
dan berada dalam suatu sistem 
organisasi yang baik. Tujuan utama 
dilaksanakan kegiatan tersebut 
adalah agar seluruh prajurit 
memiliki kemampuan yang mahir 
dalam mengawaki dan 
melaksanakan pemeliharaan 
terhadap meriam 155 mm GS How 
M109A4 BE. 
Pendidikan dan latihan yang 
dilaksanakan disatuan  diharapkan dapat 
menjadi solusi yang sangat efektif 
dibandingkan dengan harus 
melaksanakan pendidikan secara 
terpusat di tempat pendidikan yang 
sebenarnya. Dalam pelaksanaanya 
prajurit dapat seperti halnya sedang dinas 
sehari-hari dengan tetap dapat pulang 
kerumahnya masing-masing sehingga 
tetap dapat berkumpul dengan 
keluarganya. Harapanya dalam 
pelaksaanya prajurit dapat lebih focus 
dalam menerima ilmu dan keterampilan 
yang diberikan oleh rekanya sendiri tanpa 
adanya beban pikiran yang lainya. 
Pendapat Morris Jonowits tentang 
profesionalisme sebagai suatu keahlian 
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khusus yang sangat spesifik, diperoleh 
melalui latihan yang intensif, adanya 
standar etik dan kepribadian, adanya 
suatu identitas atau rasa kebersamaan 
dalam kelompok, dan adanya sistem 
administrasi internal yang baik dapat 
dijadikan landasan teori untuk segera 
mewujudkan prajurit Yonarmed 4/105 GS 
yang profesional. 
3. Melaksanakan program English Day. 
Program ini dilaksanakan dalam dua 
hari dalam seminggu yaitu pada hari 
selasa dan kamis yang dalam 
kegiatan dan percakapan sedapat 
mungkin dilaksanakan dengan 
menggunakan Bahasa inggris. 
Kegiatan English Day menitik 
beratkan pada istilah yang sering 
digunakan dalam perintah 
penembakan meriam. Selain itu 
dengan membuat buku saku kamus 
Bahasa inggris yang berisi tentang 
istilah-istilah yang lazim digunakan 
dalam pelaksanaan pelayanan 
meriam 155 mm GS, serta membuat 
pamflet nama tempat perkantoran 
dan istilah terkait dalam bentuk 
Bahasa Indonesia yang dilengkapi 
dalam Bahasa inggris dipasang pada 
tempat strategis yang sering dilalui 
dan dilihat oleh prajurit sehingga 
akan selalu terekam dalam ingatan 
dan pikiran prajurit. 
4. Melaksanakan lomba Drill Meriam. 
 Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan 
pemeliharaan dan perawatan 
Meriam 155 mm GS. Dengan 
dilaksanakan program ini dengan 
harapan para komandan Baterai 
yang merupakan kepanjangan 
tangan dari komandan batalyon 
juga diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan inisiatif dan 
kreativitasnya dalam meningkatkan 
kemampuan prajuritnya. 
Sebagai pimpinan bawah tentunya 
akan mempertahankan dan menunjukan 
kredibilitas dan kemampuanya terhadap 
komandan batalyon. Akan melaksanakan 
kegiatan untuk membuktikan bahwa 
tugas yang telah diberikan oleh 
komandan batalyon telah dapat 
dilaksankan dengan penuh tanggung 
jawab. Kegiatan ini juga sebagai suatu 
sarana persaingan antar baterai untuk 
membuktikan satuanya sebagai satuan 
yang terbaik dari baterai yang lain. 
Dari kegiatan tersebut komandan 
batalyon dapat melihat secara langsung 
kemampuan dari tiap – tiap baterai dalam 
pemeliharaan meriam    155 mm, ini 
sebagai kontrol dan evaluasi dalam 
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pelaksanaan pencapaian target dari 
program yang telah dilaksanakan 
disatuan guna diambil suatu langkah 
kebijakan selanjutnya. 
5. Mendorong Pussenarmed 
menyusun Doktrin atau Bujuk 
tentang meriam 155 GS. 
 Komandan batalyon memberikan 
saran dan masukan terhadap 
penyusunan bujuk dan orgas yang 
akan disusun oleh pussenarmed 
dengan membuat laporan evaluasi 
dan kajian pelaksanaan modernisasi 
alutsista di satuan Yonarmed 4/105 
GS. Kendala yang dihadapi dan 
ditemukan secara langsung 
dilapang dibuat dalam sebuah 
laporan pelaksanaan yang 
disampaikan secara tertulis dalam 
penyusunan doktrin dan piranti 
lunak terkait dengan meriam 155 
mm GS How M109A4 BE. 
Bujuk dan doktrin tentang meriam 
155 mm GS How M109A4 BE yang akan 
diterbitkan oleh Pussenarmed Kodiklatad 
nantinya akan digunakan sebagai suatu 
pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 
latihan di satuan. Dengan adanya 
pemberian saran dan masukan sejak dini 
dalam penyusunanya diharapkan 
nantinya sudah sesuai dan dapat 
dioperasinalkan tanpa adanya kendala – 
kendala yang sangat berarti. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan terkait Peran Komandan 
Batalyon dalam meningkatkan 
kemampuan prajurit Yonarmed 4/105 GS 
untuk mengawaki Alutsista meriam 155 
mm GS How M109A4 BE, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Peran Komandan Batalyon sebagai 
Planner, Organizer, Motivator, 
Controller maupun Evaluator dalam 
meningkatkan kemampuan prajurit 
Yonarmed 4/105 GS untuk dapat 
mengawaki Alutsista meriam 155 
mm GS How M109A4 BE telah dapat 
dilaksanakan dengan baik sejalan 
dengan teori peran kepemimpinan 
(Siagian, 2014).  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
peran Komandan Batalyon dalam 
meningkatkan kemampuan Prajurit 
Yonarmed 4/105 GS untuk 
mengawaki Alutsista meriam 155 
mm GS How M109A4 BE antara lain: 
jumlah personel di satuan saat ini 
masih kurang, kesiapan Psikologi 
dari Komandan Batalyon, 
kemampuan perwira staf yang 
terbatas, dampak negatif dari 
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perkembangan teknologi, 
terbatasnya pendidikan spesialisasi 
IT/ Teknologi Informasi. 
3. Konsep secara kreatif dan inovatif  
Komandan Batalyon dalam 
meningkatkan kemampuan prajurit 
untuk mengawaki meriam 155 mm 
GS How M109A4 BE di Yonarmed 
4/105 GS antara lain dengan : 
menyiapkan kader-kader pelatih di 
Yonarmed 4/105 GS, 
menyelenggarakan pendidikan dan 
pelatihan di satuan, melaksanakan 
program English Day, melaksanakan 
program lomba Drill Meriam, 
melaksanakan Penataran di 
Pusdikarmed, serta mendorong 
Pussenarmed selaku LKT 
kecabangan membuat Doktrin atau 
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